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	MEDIA

	RADAR SULTENG


Entitas :
	
Provinsi
	Palu
	Donggala
	Tolitoli
	Buol
	Sigi
	Morowali Utara
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	Poso
	Morowali
	Tojo Una-una
	Banggai
	Banggai Kepulauan
	Banggai Laut



[bookmark: _GoBack]Proyek Terlambat, Kontraktor Didenda Rp2,9 Juta Perhari
[image: ]



	  [image: C:\Users\User\Pictures\My Scans\2013-07 (Jul)\scan0001.jpg]




[image: ] 
image1.jpeg




image2.png




image3.png
TERLAMBAT: Pekerjaan bangunan lantai dua RSUD Raja Tombolotutu hingga kini belum selesai, akibatnya

kontraktor kena denda Rp2,9 juta perhar.

Proyek Terlambat, Kontraktor
Didenda Rp2,9Juta Perhari

PARIMO - Satu lagi peker-
jaan proyek yang dianggarkan
tahun 2015 di Kabupaten Parigi
Moutong (Parimo) yang hingga
kini belum selesai. Proyek yang
dimaksud adalah_pembangu-
nan lantai dua Rumah Sakit

Umum Daerah (RSUD) Raja
Tombolotutu  Tinombo  yang
masa kontraknya berakhir tang-
gal 31 Desember 2015.

Proyek senilai Rp29 mili-
ar yang bersumber dari Dana
Alokasi Umum (DAU) itu

dikerjakan oleh PT Maritim Jaya
“Tolis. Akibat keterlambatan itu,
pihak  perusahaan dikenakan
denda Rp2,9 juta perhari atau
seperseribu dari nilai kontrak.

» Baca PROYEK ... hal 19
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)
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Pemberian Sanksi Merupakan Resiko
yang Harus Ditanggung Perusahaan

I PROYEK ..

Sambungan dari hal 20

Pejabat Pelaksana Teknis
Kegiatan (PPTK) proyek
rumah  sakit  tersebut,
Hamzah mengatakan, ses-
uai aturannya pihaknya
memberikan  penamba-
han waktu selama 50 hari
kepada pihak perusahaan
untuk menyelesaikan pe-
kerjaannya dengan denda
Rp2,9 juta perhari. Hamzah
mengungkapkan, pelaksa-
naan pekerjaan proyek itu
dimulakan ~ pada perten-
gahan bulan September
2015 dan berakhir tang-
gal 31 Desember 2015.

Namun kenyataannya kata
Hamzah, hingga batas wak-
tu kontrak berakhir, ma-
sih banyak item pekerjaan
yang belum rampung dian-
taranya susunan batu, ples-

teran dinding serta bebera- *

paitem lainnya,
“Volume  peker-
jaan yang telah = mereka
(kontraktor,red) selesaikan
baru mencapai 85 persen.
Pemerintah hanya akan
membayarkan realisasi 85
persen pekerjaan tersebut,”
ujar Hamzah, Senin (11/1).
Sisanya yang 15 pers-
en kata Hamzah, terpaksa
kembali menganggarkan
tahun 2016. Namun jika

batas waktu yang telah di-
tentukan pekerjaan terse-
but belum juga selesai, ma-
ka pihak perusahaan akan
dikenakan sanksi blacklist
alias pemutusan kontrak.
Sementara itu Wakil Bupati
Parimo, H Badrun Nggai,SE
mendukung sikap ~ tegas
PPTK tersebut.
Menurutnya - pemberian
sanksi merupakan resiko
yang harus ditanggung oleh
pihak perusahaan, Badrun
mengaku sudah mendu-
ga pekerjaan proyek tidak
akan selesai sesuai kontrak.
Pasalnya ketika pihaknya
melakukan peninjauan be-
berapa waktu laly, tidak ada

upaya lain dari pihak peru-
sahaan untuk memper-
cepat penyelesaian peker-
jaan tersebut misalnya me-
nambahkan jumlah tena-
ga kerja. “Itu sudah resiko.
Saya sudah proyek itu be-
berapa waktu lalu dan sa-
ya memperkirakan peker-
jaan proyek tidak akan sele-
sai tepat waktu, karena ke-
tika saya tinjau, tukangnya
hanya beberapa orang sa-
ja. Itupun ada tukang yang
mengeluhkan kekurangan
bahan.

Tni peringatan bagi kontrak-
tor lain yang akan menger-
jakan proyek di tahun 2016
ini,” pungkasnya. (aji)




